BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam tugas akhir yang berjudul “BATIK RANG MINANG DALAM
FOTOGRAFI PRODUK” merupakan karya yang bertujuan untuk menyelesaikan
tugas akhir penciptaan sebagai tahap akhir dalam menyelesaikan pendidikan
Strata-1 di Institut Seni Indonesia Padangpanjang, dan sekaligus bertujuan untuk
media dalam mempromosikan hasil produk batik dari UMKM Batik Rang
Minang dalam bentuk foto produk dengan konsep foto yang menarik dan jelas.
Sehingga calon konsumen dapat tertarik untuk membeli dan menggunakan produk
batik dari UMKM Batik Rang Minang.

Penciptaan karya tugas akhir ini membutuhkan beberapa tahap dalam
proses penciptaannya. Pada tahap awal meliputi persiapan, studi pustaka,
wawancara. Pada tahap perancangan meliputi pembuatan storyboard dan skema
lighting dengan. menentukan ide dan konsep penciptaan. Selanjutnya tahap
perwujudan yaitu -tahap yang meliputi seluruh kegiatan dalam hal memproduksi
atau tahap penggarapan karya yang di mulai dari-tahap pemotretan produk
kemudian disempurnakan melalui proses editing foto.

Tahap terakhir yaitu tahap penyajian karya yang meliputi proses mencetak
karya menggunakan kertas luster dengan ukuran 40 x 60 Cm, sampai dengan
proses pembingkaian foto yang menggunakan bingkai foto minimalis, hingga

melakukan proses pemajangan karya sebanyak 24 karya terpilih yang kemudian
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dipajang di lobi Gedung Pertunjukan Hoeridjah Adam Institut Seni Indonesia
Padangpanjang.

Adanya penciptaan karya tugas akhir Batik Rang Minang dalam fotografi
produk, membuat pengkarya menyadari pentingnya pengetahuan tentang produk
yang akan kita potret dan bagaimana membuat ide dan konsep yang sesuai dengan
produk tersebut. Serta dalam proses penggarapan karya tugas akhir ini pengkarya
memiliki beberapa kendala di antaranya menyesuaikan jadwal dengan pemilik
produk, masalah ketersedian produk, dan masalah ketika objek yang difoto tidak

sesuai dengan ekspetasi pengkarya.

. Saran

Penciptaan tugas akhir fotografi produk sangat dibutuhkan persiapan yang
matang baik itu secara konsep, waktu, dan alat-alat yang digunakan. Pentingnya
pengecekan alat terlebih dahulu  sebelum melakukan pemotretan, serta
membawa cadangan baterai, charger kamera, dan memory card tambahan guna
meminimalisir hal yang tak di inginkan saat di lokasi pengambilan foto, dan juga
pentingnya-menjalin komunikasi dengan founder pemilik-produk Batik Rang
Minang guna mempermudah jalannya proses penciptaan karya foto ini, dan masih
banyak kekurangan dalam tugas akhir ini, masukan, kritik dan saran sangat
dibutuhkan dan semoga tugas akhir ini dapat menambah wawasan dalam fotografi

produk.
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